
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan dalam dunia penyiaran suara atau radio mengalami peningkatan setelah masa 

reformasi. Menurut Ketua Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Yogyakarta Rahmat M Arifin 

yang dikutip dari artikel yang berjudul “Perusahaan Radio Swasta Kian Kritis, Ini Penyebabnya” 

mengatakan bahwa persaingan usaha bidang siaran radio swasta komersial semakin berat, baik di 

tingkat pusat maupun daerah. Radio komersial hidup dari jasa periklanan. Sementara peluang 

memasang iklan di radio kian tipis hanya 0,9% (www.replubika.co.id). Selain persaingan yang 

datang dari radio swasta yang lain, persaingan juga datang dari media yang lain seperti televisi, 

internet, dan surat kabar dimana radio menepati posisi ke empat pada persaiangan antar media 

tersebut (Menkominfo,2011). Pernyataan tersebut tentu saja menjadi pemikiran setiap 

perusahaan radio swasta dalam menghadapi persaingan yang telah terjadi. 

Kesuksesan sebuah perusahaan radio swasta dalam menghadapi persaingan tentu saja 

terlahir dari kinerja perusahaan tersebut, dimana para karyawan dan manajer turut serta berperan 

dalam mencapai tujuan dan target yang diinginkan perusahaannya. Tujuan perusahaan tersebut 

dapat tercapai dengan adanya kinerja yang maksimal dari setiap diri karyawan dan manajer 

dalam sebuah divisi. Menurut Mulyadi (2007:337) kinerja adalah keberhasilan personel, tim atau 

unit organisasi dalam mewujudkan sasaran stratejik yang telah ditetapkan sebelumnya. Kinerja 

dari setiap divisi harus terus ditingkatkan mengingat persaingan yang meningkat dengan 

perusahaan lain khususnya perusahaan radio swasta, sehingga setiap divisi di dalam perusahaan 

http://www.replubika.co.id/


harus mampu meningkatkan kinerja demi tercapainya dan terpenuhinya sasaran tujuan 

perusahaan. 

Kinerja setiap karyawan dalam menghadapi persaingan dipengaruhi oleh kompensasi 

yang diberikan kepada karyawan. Iklim kerja yang kompetitif memaksa karyawan untuk berpacu 

layaknya mesin. Peningkatan kerja terhadap efisiensi dan hasil menjadi beban berat yang harus 

ditanggung pihak karyawan. Oleh karena itu sangat berpengaruh kompensasi terhadap kinerja 

karyawan (www.anneahira.com).  

Menurut Sofyandi (2008 :159), kompensasi adalah suatu bentuk biaya yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan dengan harapan bahwa perusahaan akan memperoleh imbalan 

dalam bentuk prestasi kerja dari karyawannya. Menurut  Hasibuan (2008:118) kompensasi 

adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang 

diterima karyawan sebagai imbalan atas  jasa  yang diberikan kepada perusahaan. Imbalan yang 

diberikan kepada karyawan adalah bentuk dari penghargaan kepada karyawan atas kinerjanya. 

Sehingga kompensasi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

Pada kenyataannya kompensasi diberikan dengan tujuan memberikan rangsangan 

dan motivasi kepada tenaga kerja untuk meningkatkan prestasi kerja, 

serta efisiensi dan efektivitas produksi. Oleh karena itu, bila kompensasi diberikan secara benar, 

para karyawan akan lebih terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai sasaran – 

sasaranorganisasi.  

Selain kompensasi, sebuah kedisiplinan di dalam sebuah perusahaan perlu diterapkan 

untuk menunjang kinerja karyawannya. Menurut Rivai (2004:444) disiplin adalah suatu alat yang 

digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk 

mengubah sesuatu perilaku serta berbagai  upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
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seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma – norma sosial yang berlaku. 

Kedisiplinan ini penting untuk meningkatkan kinerja, dimana kedisplinan menjadi sebuah 

pendorong bagi setiap karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Kompensasi dan kedisplinan secara langsung mampu meningkatkan kinerja karyawan 

dimana ketika kinerja karyawan meningkat maka tujuan strategis dari perusahaan khususnya 

perusahaan penyiaran radio akan mampu tercapai. Namun perusahaan kurang mengetahui 

besarnya dan bagaimana pengaruh sebuah kompensasi dan kedisiplinan mampu meningkatkan 

kinerja perusahaan itu sendiri. Serta terkadang perusahaan hanya melihat hasil kerja seorang 

karyawan tanpa melihat kebutuhan yang harus mereka dapatkan.  

Dari penjelasan tersebut, peneliti ingin mengetahui seberapa besar dan bagaimana 

kompensasi serta kedisiplinan mampu mempengaruhi kinerja karyawan dengan judul 

“Pengaruh Kompensasi dan Kedisiplinan Terhadap Kinerja Karyawan di Setiap Divisi 

Ardan Group Bandung” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penulis dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Seberapa besar pengaruh kompensasi terhadap kinerja setiap divisi di perusahaan? 

2. Seberapa besar pengaruhkedisiplinan terhadap kinerja setiap divisi di perusahaan? 

3. Bagaimana pengaruh kompensasi dan kedisiplinan terhadap kinerja setiap divisi di 

perusahaan? 

 



1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompensasi terhadap kinerja setiap divisi di 

perusahaan. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruhkedisiplinan terhadap kinerja setiap divisi di 

perusahaan 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompensasi dan kedisiplinan terhadap kinerja 

karyawan di setiap divisi perusahaan. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat  dan berguna bagi pihak – pihak 

yang berminat dengan penelitian ini.Pihak–pihakyang membutuhkan antara lain: 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan  penulis mengenai kompensasi 

dan kedisiplinan di dalam perusahaan serta untuk memenuhi prasyarat akademis untuk 

mengikuti sidang sarjana lengkap di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Unversitas 

Kristen Maranatha. 

2. Bagi perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan yaitu pengetahuan 

tentang kompensasi dan kedisiplinan di perusahaan dalam meningkatkan kinerja 

karyawannya. 

 

 



3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya atau rekan mahasiswa maupun pihak–pihaklain diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan masukan kepada peneliti selanjutnya dalam mendalami 

teori – teori tentang kompensasi dan kedisiplinan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


